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Abstract: Groundnut growth and production can be increased by 

fertilizing. One indicator used to measure nutrient availability is residual 

N-total and P-available in the rhizosphere. Environmental factors such 

as soil moisture can affect the level of residual N-total and P-available 

in peanut rhizosphere. The aim is to determine the effect of Baglog 

Compost on residual total Nitrogen and available Phosphate at various 

levels of soil moisture. The method used in this research is an 

experimental method with a complete randomized design (RAL) 3x2 

factorial. The results showed that the highest N-total and P-available 

content was obtained in PB4 treatment (100% field capacity) 0.67% 

which was given mushroom baglogs. Giving mushroom baglogs at 

various soil moisture levels has a significant effect on soil N-total, soil 

C-organic, soil CEC, and soil P-available parameters except for soil pH 

parameters. 

Keywords: Groundnut, mushroom baglogs, compost, field capacity, N-

total, P-available, BPF 

 

Pendahuluan 

Penurunan produktivitas lahan dapat 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 

tanaman dan pada akhirnya mempengaruhi 

hasil tanaman. Pertumbuhan dan produksi 

kacang tanah dapat ditingkatkan dengan 

melakukan pemupukan. Pemberian pupuk 

tidak hanya menambah unsur hara tanaman 

namun sedikit banyak kondisi tanah 

mengalami perubahan . Upaya meningkatkan 

pertumbuhan kacang tanah juga diperlukan 

melalui pemanfaatan pupuk anorganik  dan 

organik dan residu N dan P di dalam rizosfer 

yang mampu memberikan peningkatan 

produktivitas tanaman kacang tanah. (Hadi 

2003). 

Rizosfer adalah daerah di sekitar akar 

tanaman yang dipengaruhi oleh aktivitas akar, 

mikroorganisme, dan proses kimia. Residu N-

total mengacu pada jumlah total nitrogen yang 

tersisa di dalam rizosfer setelah tanaman 

kacang tanah tumbuh dan memanfaatkannya. 

P-tersedia  mengacu pada jumlah fosfor yang 

dapat larut dalam air di dalam rizosfer. N-total 

dan P- tersedia di rizosfir kacang tanah dapat 

memberikan dampak nyata pada produktivitas 

tanaman dan kualitas tanah. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat residu N-total dan P- 

tersedia di rizosfir kacang tanah. 

Faktor  lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat residu N-total dan P- tersedia adalah 

manajemen pupuk.  Smith, J. K., (2005) 

menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

nitrogen dan fosfor yang berlebihan dapat 

meningkatkan tingkat residu N-total dan P- 

tersedia di tanah. Selain itu, jenis pupuk yang 

digunakan juga dapat mempengaruhi tingkat 

residu N-total dan P- tersedia adalah pupuk 

organik yang cenderung menghasilkan residu 

N-total dan P- tersedia yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. 

(Dennis, 2010 ) 

Faktor lingkungan seperti pH tanah, 

tekstur tanah, kelengasan tanah dan iklim juga 

dapat mempengaruhi tingkat residu N-total 

dan P- tersedia di rizosfir kacang tanah. Tanah 

dengan kelengasan  yang tinggi  cenderung 

memiliki tingkat residu N-total dan P- tersedia 

yang lebih tinggi, sedangkan tanah dengan 
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tekstur yang berbeda dapat mempengaruhi 

ketersediaan nutrisi bagi tanaman kacang 

tanah. Iklim juga dapat mempengaruhi tingkat 

residu N-total dan P- tersedia melalui 

pengaruhnya terhadap proses dekomposisi 

bahan organik dan pergerakan nutrisi di tanah. 

Penggunaan bahan organik tidak 

hanya menambah ketersediaan hara bagi  

tanaman, tetapi juga menciptakan kondisi 

yang sesuai bagi tanaman dengan  

memperbaiki aerasi, mempermudah penetrasi 

akar, dan memperbaiki kapasitas menahan air 

(BOA, 2008). Penggunaan pupuk kandang di 

dalam tanah dapat meninggalkan residu di 

dalam tanah. Residu bahan organik 

merupakan bahan yang ditinggalkan di dalam 

tanah sesudah perlakuan pemberian pupuk 

kandang. Residu yang tersimpan di dalam 

tanah dari hasil kegiatan budidaya tanaman 

dapat dimanfaatkan lagi oleh tanaman pada 

penanaman berikutnya. Efek residu dari 

pupuk organik dapat menjadi cadangan unsur 

hara sehingga dapat dimanfatkan untuk 

penanaman pada periode berikutnya (Yulia 

dan Murniati, 2010).  

Hubungan lengas tanah dengan 

pertumbuhan tanaman yaitu lengas tanah 

dibutuhkan tanaman untuk berbagai fungsi 

antara sebagai pemenuhan hara tanaman, 

sintesa karbohidrat, sebaga bagian dari sel-sel 

tanaman,sebagai pelarut hara tanaman,  

sebagai pegangkut hara (Ma'shum, 1990). 

Pengaruh kekurangan lengas terhadap hasil 

dan pertumbuhan tanaman lebih nyata apabila 

terjadi pada tanah-tanah yang kaya akan unsur 

hara. Proses kehilangan air yang terjadi secara 

terus-menerus di dalam tanah, akan 

menyebabkan kandungan air tanah menjadi 

sangat rendah sehingga energi potensial 

sangat tinggi dan mengakibatkan tanaman 

tidak mampu menggunakan air tanah tersebut.  

Jika kapasitas lapang suatu tanah 

terlalu rendah, maka kemampuan tanah untuk 

menyimpan cadangan air menjadi terbatas 

sehingga dapat mengakibatkan kondisi 

kekeringan di musim kemarau dan kurang 

optimalnya pertumbuhan tanaman yang 

membutuhkan pasokan cukup air. Sebaliknya, 

jika kapasitas lapang terlalu tinggi, maka akan 

sulit bagi akar tanaman untuk menjangkaunya 

dan memperoleh pasokan air yang 

dibutuhkan.(Islami dan Utomo, 1995) 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian ” Residu  N-Total  

dan P- tersedia di Rizosfir  Kacang Tanah 

(Arachis hypogaea  L .) Ditanam pada 

Berbagai Kadar Lengas Tanah  yang Diberi 

Kompos Baglog Jamur  ” 

 

Bahan dan Metode 
Metode Penelitian 

Metode  penelitian  

yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 
metode eksperimental (percobaan) menggunakan  
polybag di rumah kaca. Analisis tanah dan 
tanaman dilakukan di Laboratorium Kimia dan 
Fisiska Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Mataram. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca 
Fakultas Pertanian Universitas Mataram dan 
analisis tanah dan tanaman dilakukan di 
Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Mataram. Penelitian ini 
akan dilaksanakan pada bulan 06 Desember 
2022 – 06 Maret 2023. 

Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan 
dalam penelitian ini percobaan  adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL).  

P0: Tanpa pupuk baglog + 100 % kapasitas 

lapang 

P1: Pupuk Rekomendasi + 100 % kapasitas 

lapang 

P2: Pupuk Rekomendasi + 80 % kapasitas 

lapang 

P3: Pupuk Rekomendasi + 80 % kapasitas 

lapang 

P4: Kompos baglog  ( 2 ton/ha )+ 100 % 

kapasitas lapang 

 P5: Kompos baglog  ( 2 ton/ha )+ 80 % 

kapasitas lapang 

 P6 : Kompos baglog  ( 2 ton/ha )+ 50 % 

kapasitas lapang 

Setiap kombinasi perlakuan diulang setiap 
lima kali sehingga 35 unit ( polybag ) percobaan. 

Setiap polybag ( percobaan ) masing-masing 
disi dengan 10 kg tanah dan setiap polybag 
diberi pupuk NPK ( N = 55,5 kg/ha, TSP 
=111,1kg/ha, K = 133,3 kg/ha ) dan untuk 
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perlakuan yang diberi kompos baglog adalah  2 
ton/ha atau  12 g / pot. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dianalisis menggunakan analisis keragaman  ( 
Analysis of Variance ) pada taraf 5 % dan 
selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan 
menggunakan Uji Duncan pada taraf Nyata 5 % 
untuk melihat perbedaan pengaruh antar 
perlakuan 

 

Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat-alat yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah ayakan tanah, cangkul,  
gelas ukur analitik, karung,kertas kartun, kerktas 
label meteran,  polybag, timbangan,  sekop,   
sekop, spidol dan alat-alat laboratorium yang  
digunakan untuk analisis di Laboratorium. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah, pupuk kompos baglog jamur yang 
diperkaya dengan BPF,  pupuk rekomendasi 
N,P, dan K, benih kacang tanah, tanah dan 
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk 
analisis di Laboratorium.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan pengambilan 

dan peyiapan sampel tanah yang diambil dari 

lahan Percobaan  Universitas Mataram yang 

terletak di Narmada, Kabupaten Lombok Barat. 

Setelah itu pembuatan pupuk kompos baglog 

jamur yang diperkaya dengan BPF. Selanjutnya 

penelitian dilakukan di rmah kaca yang terdiri 

dari Penyiapan Media Tanam dan Aplikasi 

Pemupukan, Penanaman, Pemupukan, 

Penyiraman, Penjarangan, Penyulaman, 

Pemeliharaan, Penyiangan dan Pemanenan. 

Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan adalah C-

Organik Tanah, Nitrogen ( N )Total, Posfat  ( P 

) Tersedia Tanah, KTK-Tanah dan pH.  Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis keragaman ANOVA ( 

Analysis of Variance ) dan selanjutnya 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 

DMRT (Duncan's Multiple Range Test ) 5% 

pada taraf Nyata 5 % untuk melihat perbedaan 

pengaruh antar perlakuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis awal sifat fisik dan kimia tanah 

yang digunakan dalam percobaan, disajikan 

pada tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Tanah Awal sebelum Percobaan 
 

 

Parameter Metode Hasil Satuan Harkat 

1 Kadar Lengas Gravimetri 18.95 % - 

2 Kapasitas 

Lapang 

Gravimetri 37.886 % - 

3 pH Larutan H20 6,1 - Agak masam 

4 N-Total Kjeldhal 0,37 % Sedang 

5 KTK Ekstrak 

Amonium 

Asetat 

65,93 me/100g Sangat Tinggi 

Balai  Penelitian Tanah ( 2005 ) 

Pada tabel ( 4.1 ) dapat dilihat bahwa 

tanah  inceptisol yang digunakan dalam 

percobaan ini  memiliki kadar lengas  sebesar 

18,95%, .Kapasitas Lapang  dengan nilai  

37,886%  , nilai  pH (6,1) masuk dalam kategori 

agak masam , serta kandungan N-total  pada 

analisis awal  sebesar  0,37 % dalam kategori 

sedang, ( Balai Penelitian Tanah 2005 ) dan  

KTK tanah  dengan nilai 65,93 Me/100g 

termasuk kedalam kategori yang sangat tinggi. 

Tanah dengan KTK yang tinggi lebih baik 

dibandingkan dengan tanah KTK rendah karena 



Author Pertama, et al. (2021). Jurnal Biologi Tropis, 21 (1): xx – xx  

DOI:  http://dx.doi.org/10.29303 

tanah yang memiliki karena tanah dengan KTK 

mempunyai luas  permukaan koloid bermuatan 

negative yang lebih  luas sehingga mampu 

menyimpan  haratanaman  dalam bentuk kation  

seperti (  Ca 2+ , Mg 2+ dan K +).   

Tanah dengan KTK tinggi memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk 

mempertahankan kelembaban karena  partikel 

tanah dengan KTK tinggi memiliki kemampuan 

menahan air yang lebih baik, sehingga 

mengurangi kehilangan air tanah akibat 

evaporasi selain itu  tanah dengan KTK tinggi 

cenderung  memiliki keseimbangan pH yang 

lebih baik pH tanah yang sesuai penting untuk 

ketersediaan nutrien, aktivitas mikroba yang 

bermanfaat, serta penyerapan nutrisi oleh akar 

tanaman. Mukhlis (2015) menyatakan  semakin 

rendah KTK maka kesuburan tanah semakin 

buruk. 

Hasil Analisis Sifat Kimia Pupuk Kompos 

Limbah Jamur 

Tabel 4.2  Hasil Sifat Kimia Kompos Baglog Jamur 

 

 

 

Parameter Nilai 

Standar SNI 19-7030-2004 

Satuan 
Minimum Maksimum 

1 pH H2O (1:25) 7,32 6,80 7,49 - 

2 N-total 0,91 0,40 - % 

3 P-total 1,43 0,10 - % 

4 C-Organik 13,77 9,80 32 % 

5 C/N 15,34 10 20 - 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

pada taraf nyata 5% , pada semua parameter 

yang diamati pada penelitian ini menujukan 

pada parameter pH,  N-total, P-Tersedia , C-

Organik, dan C/N . Analisis kualitas kompos 

sangat penting untuk menjamin mutu kompos 

yang akan digunakan dalam proses budidaya 

tanaman. Dalam penelitian ini dilakukan analisis 

sifat kimia kompos yang penting seperti pH, N-

total kompos , C-Organik, C/ N rasio dan 

kandungan Fosfor. Hasil uji yang telah 

dilakukan di Laboratorium kompos baglog 

jamur memiliki pH 7.32 yang menunjukkan 

kompos berkualitas baik dan matang Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Zakharia et al (2020) 

bahwa nilai pH kompos yang menunjukan 

kualitas kompos yang baik dan matang berkisar 

antara 7.1 sampai 8.5. Berdasarkan kriteria 

kualitas kompos menurut SNI, kompos yang 

berkualitas baik dan telah matang memiliki pH 

sekitar 6,8-7.9. 

Nitrogen total yang ada pada kompos 

merupakan hasil perombakan bahan organik 

yang merupakan bahan dasar kompos oleh 

organisme pendekomposisi. Nitrogen total pada 

kompos menggambarkan kemungkinan nitrogen 

yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

ditemukan 0,91% nitrogen pada kompos. 

Berdasarkan kriteria kualitas pupuk menurut 

SNI, kadar N total pada kompos yang matang 

adalah >0,4%, oleh karena itu kompos baglog 

jamur memenuhi syarat kualiats kompos yang 

baik. 

Analisis kelarutan unsur hara fosfor 

pada kompos limbah baglog jamur dilakukan 

untuk mengetahui jumlah unsur hara fosfor yang 

dapat disumbangkan kepada tanaman dan media 

tanam. Berdasarkan hasil analisis, diketahui 

fosfor yang ada dalam kompos limbah baglog 

jamur sekitar 1.43% Kadar fosfat dalam kompos 

limbah baglog jamur tersebut sudah memenuhi 

standar kualitas pupuk kompos menurut SNI 

yakni kandungan fosfor pada kompos yang baik 

adalah 0,10%. Kandungan C-Organik sangat 

penting untuk diketahui karena berkaitan 

dengan kualitas dan kematangan kompos. 

Kriteria C-Organik pada kompos yang matang 

berdasarkan standar kualitas kompos SNI dalam 

rentang 9,9-32%. Berdasarkan hasil analisis di 

laboratorium, didapatkan nilai C-Organik pada 

kompos limmbah baglog jamu adalah 13,77%, 
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memenuhi kriteria kualitas kompos menurut 

SNI. 

Kandungan karbon dan nitrogen di 

dalam bahan organik merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kualitas bahan organik. 

Menurut hasil analisis laboratorium yang telah 

dilakukan. diketahui kompos limbah baglog 

jamur memiliki kualitas yang baik dengan nilai 

CN sebesar 15.34% Menurut Badan Standar 

Nasional, pupuk kompos yang baik memiliki 

nilai C/N rasio berkisar antara 10-20. Kompos 

baglog jamur pada penelitian ini sudah 

memenuhi standar dan layak digunakan. 

 

Pengaruh Baglog Jamur Terhadap 

Sifat Kimia Tanah pada Berbagai 

Kapasitas Lapang 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kimia pada Tanah 

 

 

 

Sifat Kimia Tanah F Tabel F Hitung Kreteria 

1 pH ( H20 1: 5) 1.068 0.68 Ns 

2 N-Total 1.068 13.04 S* 

3 P-Tersedia 1.068 35.41 S* 

4 C-Organik 1.068 14.74 S* 

5 KTK Tanah 1.068 458.52 S* 
Keterangan : ns = non signifikan ( tidak beda nyata ), s= signifikan ( * berbeda nyata taraf %) 

Berdasarkan hasil analisis ragam  uji   

DMRT (Duncan's Multiple Range Test )  5% , 

menunjukan hasil pada parameter pH tanah  

tidak memberikan  pengaruh nyata. Sedangkan 

pada parameter   N-total, P-Tersedia , C-

Organik, dan KTK memberikan hasil yang 

signifikan  

Tabel 4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai Rata-rata N-total, P-Tersedia, C-organik dan KTK 

tanah setelah panen 

 

  pH ( H2O 1 : 5) 

C-Organik 

( %) 

N-Total 

(%) 

KTK 

(me/ 100gr 

tanah) 

P tersedia 

(ppm) 

P0L1 5.613 1.404 a 0.4403 a 34.78 a 13.76 a 

P1L1 6.160 1.536bcd 0.5663 cd 37.58 abc 21.10 bcd 

P2L2 6.253 1.554 bc 0.5986 de 43.49 d 20.07 b 

P3L3 6.050 1.563 bcd 0.5965 def 36.69 ab 21.10 bcde 

PB4L1 6.213 1.72016 e 0.6786 g 93.78 g 67.13 g 

PB5L2 6.277 1.613 cdef 0.4917 ab 74.69 e 27.48 f 

PB6L3 6.260 1.564 bcde 0.4915 ab 79.99 f 21.06 bc 
Keterangan:  KL = Kapasitas Lapang . P0= Tanpa Perlakuan (kontrol)  P1= 100 % KL dengan tidak diberi kompos baglog  

P2= 80% dengan tidak diberi kompos baglog =50% KL dengan tidak diberi kompos baglog, P4= 100% KL dengan kompos 

Baglog. P5 = 80% KL dengan  Kompos Baglog. P6 = 50%  KL dengan Kompos Baglog.  

 

C-Organik Tanah 

4.5 Tabel Pengaruh Sifat kimia  Tanah terhadap 

C-organik Tanah   

Perlakuan C-Org 

P0 1.404 a 

P1 1.536 bcd 

P2 1.554 bc 

P3 1.563 bcd 

PB4 1.720 e 

PB5 1.613 cdef 

PB6 1.564 bcde 

Keterangan:  KL = Kapasitas Lapang . P0= Tanpa 

Perlakuan, P1= 100 % KL dengan tidak diberi kompos 

baglog  P2= 80% dengan tidak diberi kompos baglog 

=50% KL dengan tidak diberi kompos baglog, P4= 100% 

KL dengan kompos Baglog. P5 = 80% KL dengan  

Kompos Baglog. P6 = 50%  KL dengan Kompos Baglog.  
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

terhadap kandungan C-organik tanah  terlihat 

pada perlakuan P0 berbeda nyata dengan semua 

perlakuan. Pada perlakuan lain seperti P1 ( 

100% kapasitas lapang ) tidak berbeda nyata 

dengan P2 ( 80% kapasitas lapang ) dan  P3 ( 

50% kapasitas lapang ) .  Hal itu dapat 

disebabkan  karena pada tanah yang  diberi 

pupuk rekomendasi ( NPK) cenderung  

memiliki c- organic yang lebih rendah  di 

bandingkan dengan kompos baglog . (Abadi, 

2013) menyatakan penggunaan pupuk anorganik 

baik berupa pupuk tunggal maupun majemuk 

secara intensif untuk memperoleh produksi yang 

tinggi akan menurunkan kadar bahan organik 

tanah. Hal ini disebabkan karena penambahan 

baglog yang berarti terjadi peningkatan bahan 

organik pada perlakuan yang diberikan baglog 

jamur . (Yuniarti et al., 2019)  menyatakan 

bahwa bahan organik yang diberikan ke dalam 

tanah dapat meningkatkan kandungan C-organik 

di dalam tanah.   

Perlakuan PB4 ( 100% kapasitas 

lapang) tidak berbeda nyata dengan  PB5 ( 80% 

kapasitas lapang) dan PB6 ( 50% kapasitas 

lapang)  hal ini diduga penambhan kompos 

baglog pada kondisi kelengasan berbeda mampu 

meningkatkan C-organik di dalam tanah  

dibandingkan dengan  perlakuan yang tidak 

diberikan baglog jamur atau pupuk 

rekomendasi. Parnata (2015) menyebutkan  

dengan tingginya kadar lengas tanah akibat 

penambahan  baglog jamur dapat menambah 

unsur hara tanah dan memperbaiki sifat-sifat 

tanah baik fisika, kimia maupun biologi tanah 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman dan. 

Kelembaban tanah yang tinggi juga dapat 

mempengaruhi  C-organik   (Timur et al., 2022) 

  (Maonah, 2012) menyatakan dengan 

penambahan kompos baglog jamur pada kondisi 

kapasitas lapang 100% dapat meningkatkan 

nilai C-organik dalam tanah karena peningkatan 

kandungan bahan organik dan aktivitas mikroba 

yang menguntungkan. Peningkatan karbon 

organik ini dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah, kapasitas tukar kation, dan 

retensi air, yang semuanya berkontribusi pada 

kesehatan dan produktivitas tanah serta 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

N-Total 

Pengaruh kapasitas lapang berbeda pada 

berbagai konsentrasi secara signifikan 

mempengaruhi residu N-Total di dalam tanah. 

Berdasarkan hasil analisis ragam yang 

selajutnya diuji dengan uji lanjut Duncan taraf 

5% kadar N-total pada tanah berbeda nyata. 

4.6 Tabel Pengaruh Sifat kimia  Tanah terhadap 

N-total Tanah   

Perlakuan N-Total 

P0 0.44 a 

P1 0.56 cd 

P2 0.59 de 

P3 0.59 def 

PB4 0.67 g 

PB5 0.49 ab 

PB6 0.49 ab 

Keterangan:  KL = Kapasitas Lapang . P0= Tanpa 

Perlakuan  P1= 100 % KL dengan tidak diberi kompos 

baglog  P2= 80% dengan tidak diberi kompos baglog 

=50% KL dengan tidak diberi kompos baglog, P4= 100% 

KL dengan kompos Baglog. P5 = 80% KL dengan  

Kompos Baglog. P6 = 50%  KL dengan Kompos Baglog.  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pada Tabel 4.4. menunjukkan perlakuan P0 

berbeda nyata dengan perlakuanyang lain. Pada 

tabel 4.4 terlihat bahwa perlakuan P0 memiliki 

nilai rata-rata N-total paling rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainya. 

Rendahnya kandungan N pada perlakuan P0 

diduga tidak adanya N kecuali yang berasal dari  

hasil fiksasi N oleh bakteri yang besimbiosis 

dengan tanaman. Dari hasil lanjut terlihat pada 

perlakuan P1 ( 100% kapasitas lapang) tidak 

berbeda nyata dengan  PB2  ( 80% kapasitas 

lapang) dan P3 ( 50% kapasitas lapang). Hal ini 

diduga penambahan pupuk rekomendasi  

memberikan  pengaruh  tidak berbeda nyata 

pada kadar N,  dapat dilihat pada ketersediaan 

nitrogen pada tanah, hal ini berguna untuk 
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meningkatkan pertumbuhan vegetative  yang 

dimana membutuhkan cukup nitrogen. Namun 

hara N yang terdapat pada tanah yang diberikan 

pupuk rekomendasi cenderung rendah karena  N 

mudah menguap dibandingkan dengan 

penggunaan bahan organi. Muklis dan Fauzi  ( 

2015 ) menyatakan  Nitrogen dapat hilang dari 

dalam tanah akibat diserap tanaman dan 

menguap dalam bentuk gas terutama pada 

temperature lingkungan yang tinggi maupun 

terikat oleh liat (Rakhmalia & Yuniarti, 2015) .    

Perlakuan  dengan pemberian  kompos 

baglog pada PB5 ( 80% kapasitas lapang), PB6 

(50% kapasitas lapang )berbeda nyata dengan 

semua perlakuan kecuali perlakuan PB4 ( 100% 

kapasitas lapang ). Perlakuan tersebut karena 

ada kapasitas lapang 100%  menjadikan pupuk 

baglog jamur lebih mudah larut karena 

kandungan air yang lebih cukup sehingga 

kandungan N-total yang terserap juga akan lebih 

banyak.  Kandungan N-total perlakuan  PB4( 

100 % kapasitas lapang ) 0,67 %   diberikan 

baglog jamur memiliki nilai tinggi.  Hal ini 

diduga  karena peningkatan nilai N-total dalam 

didalam tanah berasal dari bahan organik yang 

mengalami peningkatan karena proses 

dekomposisi bahan kompos oleh 

mikroorganisme yang dibantu oleh penyiraman 

yang optimal menghasilkan ammonia dan 

nitrogen, sehingga kadar N-total  pada 

perlakuan PB4 ( kompos  baglog ) meningkat. 

(Hardjowigeno, 2010)  menyatakan tingginya 

kandungan N dalam tanah pasca panen dapat 

terjadi karena penambahan bahan organic 

berupa kompos baglog jamur sehingga dapat 

mengingkatkan N-total didalam tanah. Hal ini 

karena .Bahan organik merupakan sumber N 

yang utama di dalam tanah. (Rakhmalia & 

Yuniarti, 2015) .   

KTK Tanah 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

kandungan KTK tanah setelah panen diketahui 

bahwa pembrian kompos baglog jamur pada 

kelengasan berbeda menyebabkan perubahan 

yang bervariasi pada masing-masing perlakuan. 

Hasil analisis menunjukan pada perlakuan P0 

tidak berbeda nyata dengan P1  (100% kapasitas 

lapang ) dan PB3 (50% kapasitas lapang ) 

namun berbeda nyata dengan perlakuan yang 

lain. Nilai pada perlauan kompos baglog PB4 ( 

100% kapasitas lapang ) berbeda nyata  dengan 

PB5  (80% kapasitas lapang )  dan P6 (50% 

kapasitas lapang). Berdasarkan hasil pada Tabel 

4.6 nilai KTK  tertinggi terdapat pada perlakuan 

PB4 (100% kapasitas lapang) sebesar ( 93,78 

%). 

4.7 Tabel Pengaruh Sifat kimia  Tanah 

terhadap N-total Tanah  Pada Lengas tanah 

Berbeda  

Perlakuan KTK 

P0 34.78 a 

P1 37.58 abc 

P2 43.49 d 

P3 36.69 ab 

PB4 93.78 g 

PB5 74.69 e 

PB6 79.99 f 

Keterangan:  KL = Kapasitas Lapang . P0= Tanpa 

Perlakuan  P1= 100 % KL dengan tidak diberi kompos 

baglog  P2= 80% dengan tidak diberi kompos baglog 

=50% KL dengan tidak diberi kompos baglog, P4= 100% 

KL dengan kompos Baglog. P5 = 80% KL dengan  

Kompos Baglog. P6 = 50%  KL dengan Kompos Baglog.  

Hasil penelitian menujukan 

peningkatan nilai KTK tanah pada perlakuan 

kompos baglog pada kelengasan 100 %. Hal ini 

diduga pemberian kompos baglog dengan 

kelengasan karena semakin tinggi pemberian 

kompos baglog jamur  makan semakin tinggi 

pula peningkatan nilai KTK tanah. Menurut 

(Azis et al., 2012) bahwa bahan organik tanah 

secara tidak langsung berperan dalam 

meningkatkan kestabilan agregat, kapasitas 

menahan air, KTK, daya sangga tanah serta 

menurunkan jerapan P oleh tanah. Semakin 

tinggi bahan organik di dalam tanah maka 

semakin tinggi KTK, dimana ketentuan ini 

berlaku jika faktor-faktor lain sama. Sholihah 
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(2016)   menyatakan semakin tinggi kelengasan 

tanah akan didapat  nilai KTK  cenderung  

meningkat,  dan status kesuburan tanah 

didapatkan tinggi akbiat penambahan kompos, 

ini  menyebabkan unsur hara memiliki tempat 

(tapak) pertukaran sebelum diambil oleh akar 

tanaman.  

KTK tanah yang tinggi akan 

mempersulit unsur hara untuk tercuci, selain itu 

juga penambah daya ikat air pada tanah, 

memperbaiki drainase dan tata udara dalam 

tanah terhadap zat hara, dan membantu 

pelapuka bahan mineral, hal ini akan membantu 

dalam budidaya kacang tanah terlebih 

memudahkan ginofor untuk menembus media 

tanam sehingga membantu perkembangan 

pembentukan polong. hal ini diperkuat oleh ( 

Prabowo, 2019),  baglog yang memiliki potensi 

baik dapat dimanfaatkan karena sifat organik 

yang mudah melapuk dan bersifat gembur untuk 

dijadikan media tanam. Keunggulan dari 

penggunaan kompos  limbah jamur dapat 

menambah daya ikat air pada tanah , 

memperbaiki drainase  dan tata udara dalam 

tanah terhadap zat hara, dan membantu 

pelapukan bahan mineral. Gusnidaret al.(2011) 

baglog tiram dapat menaikkan nilai KTK tanah, 

sehingga sangat berpengaruh terhadap 

kesuburan tanah. Bahan organik yang berasal 

dari kompos baglog yang memiliki daya jerap 

lebih besar dari pada koloidliat, sehingga 

semakin tinggi kandungan bahanorganik suatu 

tanah makin tinggi KTK. 

P-Tersedia pada Tanah 

Penambahn kompos baglog pada kelengasan 

berbeda pada penelitian ini memberikan hasil 

signifikan terhadap ketersediaan residu P di 

dalalm tanah.  

4.8. Tabel Pengaruh Sifat kimia  Tanah 

terhadap P-Tersedia Tanah  Pada Lengas 

tanah Berbeda 

Perlakuan P-Tersedia 

P0 13.76 a 

P1 21.10 bcd 

P2 20.07 b 

P3 21.10 bcde 

PB4 67.13 g 

PB5 27.48 f 

PB6 21.06 bc 

BNJ 5 % 36.110 

Keterangan:  KL = Kapasitas Lapang . P0= Tanpa Perlakuan P1= 

100 % KL dengan tidak diberi kompos baglog  P2= 80%  KL  

dengan tidak diberi kompos baglog =50% KL dengan tidak diberi 

kompos baglog, P4= 100% KL dengan kompos Baglog. P5 = 80% 

KL dengan  Kompos Baglog. P6 = 50%  KL dengan Kompos 

Baglog.  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pada Tabel 4.6. menunjukkan bahwa pemberian 

kompos baglog pada kelengasan berbeda 

menujukan hasil yang bervariasi. Hasil uji lanjut 

memberikan hasil  pada perlakuan P0  berbeda 

nyata dengan semua perlakuan lainnya. 

Perlakuan P0 memiliki kadar P-tersedia  paling 

rendah dibandingkan  dengan perlakuan lain. 

Dapat dilihat dari tabel 4.7 , P0 memiliki nilai 

13,76 ppm. Pada penelitian ini  perlakuan P1 ( 

100 % kapasitas lapang),tidak berbeda nyata 

dengan P2 ( 80 % kapasitas lapang), dan P3 ( 50 

% kapasitas lapang). Pada perlakuan ini diduga  

kandungan P-tersedia dari sumbangan  P dari  

pupuk  rekomendasi dan kondisi kapasitas 

lapang tanah sudah mencukupi pertambahan 

unsur P yang  berperan dalam suplai dan 

transfer energi seluruh proses biokimia tanaman. 

Hal ini membuktikan kompos baglog jamur 

memiliki kandungan P-Tersedia yang tinggi 

pada pupuk baglog jamur. Kusuma (2014) 

bahwa limbah baglog jamur mengandung unsur 

hara P ,  karena jamur merupakan salah satu 

sumber mineral yang baik, dimana mineral 

tinggi bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah 

Perlakuan PB4 ( 100 % kapasitas lapang 

) berbeda nyata dengan perlakuan PB5 ( 80% 

kapasitas lapang ). Nilai  P-tersedia tertinggi 

dari semua perlakuan  didapat pada perlakuan 

PB4 ( 100 % kapasitas lapang ). Hal ini diduga  

karena kelengasan pada tinggal 100% 
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menyebabkan  ketersediaan unsur hara P yang 

tinggi pada tanah  terserap dengan optimal dan  

proses pemupukan juga dapat maksimal 

(Yuniarti et al., 2020).  Hal ini didukung oleh 

pernyataan (Amijaya et al., 2015) bahwa 

Peningkatan P-tersedia tersebut disebabkan oleh 

perbaikan kondisi tanah. Perbaikan kondisi 

tanah tersebut akan mempengaruhi peningkatan 

aktivitas mikroorganisme tanah. Sehingga 

dengan demikian terjadi peningkatan proses 

dekomposisi bahan organik yang ditambahkan, 

yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan 

ketersediaan P. Dengan tingkat ketersediaan 

kadar lengas pada suatu tanaman yang berbeda 

akan mempengaruhi hasil partumbuhan yang 

berbeda pula, dengan mengetahui volume 

penyiraman yang tepat untuk tanaman, sehingga 

diperoleh kandungan klorofil dan pertumbuhan 

yang maksimal, sehingga perlu dipantau tingkat 

kelembabannya. Kusuma (2014) menyatakan  

bahwa limbah baglog jamur tiram mengandung 

unsur hara P , karena jamur merupakan salah 

satu sumber mineral yang baik, dimana mineral 

tinggi bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. (Syarif, 1998) menyatakan 

dengan mengetahui kadar lengas tanah akan 

dengan mudah menentukan tingkat penyiraman 

juga jenis tanaman yang ditanam nanti. Kadar 

lengas tanah juga berpengaruh pada hasil 

tanaman yang ditanam, sehingga dapat 

mencegah kegagalan sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

Pemberian Baglog jamur pada berbagai 

kadar lengas tanah berpengaruh nyata pada 

parameter  N-total tanah, C-organik tanah, KTK 

tanah, dan P-tersedia tanah kecuali pada 

parameter pH tanah. N-total tertinggi pada 

perlakuan PB4 0,67% , C-organik tertinggi pada 

perlakuan PB4 1,720 % , nilai tertinggi untuk 

KTK tanah pada perlakuan PB4 93,78 me/100g 

dan untuk P-tersedia pada perlakuan PB4 67,13 

ppm. 
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